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Nama   : Resky Yunita Nasrul 
NIM   : 60300112099 
Judul Skripsi  : Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Perairan Danau 
Tempe 
 
Penelitian tentang “Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Perairan Danau 
Tempe” dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis ikan air tawar 
di Perairan Danau Tempe. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
Purposive Sampling dengan menentukan beberapa titik stasiun pengambilan sampel 
ikan yang diidentifikasi yakni daerah Kab. Wajo, aliran sungai Kab. Soppeng dan 
aliran sungai Kab. Sidrap, serta melakukan wawancara. Sampel diambil 
menggunakan jaring dan pukat harimau. Berdasarkan pengambilan sampel yang telah 
dilakukan diperoleh sejumlah 391 ikan dari 3 stasiun di perairan danau Tempe dan 
teridentifikasi dalam 16 spesies yang tergolong dalam 9 ordo dan 11 family.  







Name   : Resky Yunita Nasrul 
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Thesis Title   : Freshwater Fish Diversity in Tempe Lake 
 
 
Research on "Freshwater Fish Diversity in Tempe Lake" with the aim to 
determine the level of diversity of freshwater fish species in Tempe Lake. Data 
collection method used in this research is purposive sampling method to determine 
some point the fish sampling stations were identified namely area Kab. Wajo, streams 
Kab. Soppeng and watershed district. Sidrap, and conduct interviews. Samples were 
taken using nets and trawling. Based on the sampling that has been done obtained a 
number of 391 fish from 3 stations in Tempe lake and identified in 16 species 
belonging to 9 orders and 11 family. 







A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan tingkat  biodiversitas 
tertinggi setelah Brazil. Secara geografis wilayah Indonesia berada di antara dua 
samudera, yaitu Samudera Hindia dan Pasifik sehingga membuat keanekaragaman 
hayati melimpah. Keanekaragaman ikan di Indonesia sangat banyak. Di Asia 
Tenggara terdapat 2917 jenis ikan air tawar yang teridentifikasi. Jumlah jenis ikan air 
tawar Indonesia berdasarkan koleksi yang ada di Museum Zoologi Bogor sekitar 
1300 jenis, hampir 44% ikan di Asia Tenggara berada di Indonesia. Jumlah setiap 
jenis ikan pada pulau-pulau besar di Indonesia berbeda. Jenis ikan di Kalimantan 
berjumlah sekitar 394 jenis dengan 149 jenis endemik (38%), di Sumatera ada 272 
jenis dengan 30 jenis endemik (11%), di Jawa berjumlah 132 jenis dengan 52 jenis 
endemik (9%) dan di Sulawesi berjumlah 68 jenis dengan 52 jenis endemik (76%) 
(Kottelat et al, 1993) 
Pulau Sulawesi merupakan salah satu pulau besar di Indonesia yang 
memiliki kekayaan biota yang tinggi. Pulau ini termasuk dalam kawasan Wallacea 
bersama-sama dengan Philipina dan Nusa Tenggara merupakan daerah peralihan 
antara zoogeografi Oriental dan Australia (Whitten et al., 1987). Ada tiga tipe danau 




tektonik (Danau Matano, Danau Towuti dan Danau Poso) dan tipe danau rawa 
banjiran (Danau Tempe, Danau Sidenreng). Danau Tempe dengan tipe danau rawa 
banjiran, terletak di Kecamatan Tempe, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. Luas 
sekitar 13.000 ha dengan kedalaman maksimum 5,5 meter dan dapat mencapai lebih 
dari 30.000 ha saat banjir besar dan pada musim kemarau luas genangannya hanya ± 
1.000 ha dengan kedalaman maksimum 1 meter. Perbedaan tinggi permukaan air 
pada waktu musim hujan dan musim kemarau ± 4 meter. Pada musim kemarau 
daerah yang tidak digenangi air merupakan hamparan lahan yang subur yang 
digunakan sebagai lahan pertanian palawija, sedangkan areal yang digenangi air 
diperkirakan ± 45 % permukaannya tertutupi oleh tumbuhan air, selebihnya 
merupakan areal penangkapan ikan dan alur pelayaran. 
Jenis ikan yang ada di perairan Danau Tempe adalah gabus (Channa striata), 
betok (Anabas testudineus), sepat siam (Trichogaster pectoralis), tambakan 
(Helostoma temmincki), sepat rawa (Trichogaster trichopterus), lele (Clarias 
batrachus), mas (Cyprinus carpio), tawes (Barbonymus gonionotus), nilem 
(Osteochilus vittatus), mujair (Oreochromis mossambicus), nila (Oreochromis 
niloticus), bunaka (Bunaka gyrinoides), bungo (Glossogobius giuris), masapi 
(Anguillla marmorata), belut (Monopterus albus) dan belanak (Mugil cephalus).  
Berdasarkan kenyataan yang ada sekarang di Danau Tempe, semua pihak 
menyatakan bahwa kondisi danau sudah mengalami degradasi lingkungan yang 





kerusakan tersebut sehingga sangat mempengaruhi hasil tangkapan nelayan di Danau 
Tempe khususnya nelayan bubu konde.  
Berdasarkan teori diatas didapatkan rumusan malasah sebagai berikut : 
B. Rumusan Masalah 
  Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana tingkat 
keanekaragaman jenis ikan air tawar di Perairan Danau Tempe? 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
   Adapun ruang lingkup pada penelitian ini yaitu keanekaragaman merupakan 
sekelompok berbagai jenis ikan air tawar yang hidup di Perairan Danau Tempe 
Kabupaten Wajo. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Samuel dan Safran Makmur (2010) 
jenis ikan yang ada di perairan Danau Tempe adalah gabus (Channa striata), betok 
(Anabas testudineus), sepat siam (Trichogaster pectoralis), tambakan (Helostoma 
temmincki), sepat rawa (Trichogaster trichopterus), lele (Clarias batrachus), mas 
(Cyprinus carpio), tawes (Barbonymus gonionotus), nilem (Osteochilus vittatus), 
mujair (Oreochromis mossambicus), nila (Oreochromis niloticus), bunaka (Bunaka 
gyrinoides), bungo (Glossogobius giuris), masapi (Anguillla marmorata), belut 
(Monopterus albus) dan belanak (Mugil cephalus).  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat 




F. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu untuk memberi informasi 
kepada masyarakat setempat tentang keanekaragaman ikan yang terdapat di Perairan 
Danau Tempe dan faktor lingkungan yang mempengaruhi adaptasinya serta menjadi 






A. Teori tentang Danau Tempe 
Secara letak geografis Danau Tempe merupakan salah satu danau di Sulawesi 
Selatan yang termasuk tipe danau paparan banjir dengan titik kordinat antara 3º39’ – 
4º16’ LS dan 119º 53’ – 120º 27’ BT. Danau Tempe yang mempunyai luas 14.406 
hektar, terletak di tiga wilayah kabupaten yaitu Wajo (8.510 ha), Soppeng (3.000 ha), 
Sidrap (2.896 ha). Pada musim hujan luas Danau Tempe sekitar 45.000 ha, musim 
kemarau sekitar 1.000 ha (Unru, 2010).  
Danau Tempe dikenal sebagai penghasil ikan air tawar yang sebagian ikan 
tersebut berasal dari ikan introduksi. Dari berbagai jenis ikan introduksi yang ditebar 
di danau ini, terdapat tiga jenis ikan yang masih dominan tertangkap dan salah satu 
jenis ikan tersebut adalah ikan sepat siam (Trichogaster pectoralis) (Samuel, 2011). 
Umumnya Danau Tempe lebih dikenal terletak di Kecamatan Tempe dimana 
Ibu kota Kabupaten Wajo berada, serta wilayah tiga kecamatan lainnya yaitu Belawa, 
Tanasitolo dan Sabbangparu. Sedangkan wilayah lain dari Danau Tempe berada di 
Kabupaten Soppeng dan Sidrap (Samuel, 2011). 
Hal ini dapat dilihat pada data Bappedal (1999) bahwa Danau Tempe 
menempati tiga wilayah kabupaten dengan tujuh kecamatan. Bagian danau terluas 




Tempe, Sabbangparu, Tanasitolo dan Belawa. Kabupaten Soppeng dua kecamatan 
yakni Kecamatan Marioriawa dan Donri Donri, dan bagian yang tersempit adalah 
Kabupaten Sidrap dengan satu kecamatan yaitu Kecamatan Pancalautan. Danau 
Tempe berhubungan dengan dua danau lain yaitu Danau Sidenreng di Kabupaten 
Sidrap dan Danau Buaya di Kecamatan Tanasitolo, Kabupaten Wajo. Ketiga danau 
ini bersatu membentuk satu luasan perairan yang luas pada musim hujan dan dapat 
menutupi pemukiman masyarakat pada tiga kabupaten. 
Secara topografi dan hidrologi Danau Tempe tidak terpisah dari 2 (dua) danau 
di sekitarnya yaitu Danau Sidenreng dan Danau Buaya yang mempunyai daerah 
pengaliran sungai seluas 6.138 km², secara limnologi dan ekologi, danau ini termasuk 
tipe danau entropies, yaitu berbentuk cawan yang sangat datar dengan karakteristik 
tersedianya lahan pasang surut luas di sekitar danau. Pada umumnya Danau Tempe 
dalam setahun dapat menutupi areal seluas 10.000 ha dan pada musim kemarau dapat 
menurun menjadi 1000 ha (Amin dan Mustafa 2000).  
Fluktuasi ketinggian air pada saat banjir mencapai sekitar 2 sampai 4 meter, 
sementara kedalaman danau hanya 5 sampai 7 meter. Banjir oleh kiriman dari daerah 
sekitarnya, yang sungainya bermuara ke Danau Tempe, sedangkan saluran 
pembuangan hanya satu yaitu sungai Cenrana yang bermuara di Teluk Bone. Untuk 
Kabupaten Wajo, Sidrap, dan Soppeng, danau tersebut merupakan kantong air. 
Sumber air untuk danau ini berasal dari dua sungai besar yaitu Sungai Bila dari 





sungai-sungai kecil seperti Sungai Kalola, Sungai Lanciran dan Sungai Batu-batu 
(Tamsil, 2000).  
Karaktersitik Danau Tempe dengan kondisi banjir yang selalu terjadi setiap 
tahun pada musim hujan dapat dilihat pada keadaan danau dengan elevasi yang landai 
sehingga volume air yang bertambah melalui sungai akan meluap dan menyebabkan 
banjir. Iklim tropis serta curah hujan tinggi di sepanjang sungai yang bermuara di 
danau merupakan kondisi yang menyebabkan besarnya volume air yang tertampung 
dalam danau (Tamsil, 2000). 
Curah hujan rata-rata tahunan di wilayah Kabupaten Wajo selama 20 tahun 
(1976 – 1996) 145,1 mm. Kemudian data Bappedal (1999) menjelaskan bahwa Danau 
Tempe memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Data dari 1997 
– 1999 menunjukkan bahwa musim hujan terjadi pada bulan Januari sampai bulan 
Juli dengan curah hujan 153,6 mm/bulan pada ke-7 kecamatan yang berada disekitar 
Danau Tempe. Sedangkan musim kemarau hanya terjadi selama 2 bulan yakni bulan 
Agustus dan bulan September, selebihnya pada bulan Oktober sampai bulan 
Desember kembali musim hujan dengan curah hujan 126 mm/bulan dan rata-rata hari 
hujan 11 hari. Pada saat musim hujan, volume air yang mengalir masuk ke Danau 
Tempe akan lebih banyak dibanding dengan volume air yang keluar melalui Sungai 
Cenrana. Hal ini terjadi karena terdapat dua sungai besar yang bermuara langsung ke 
Danau Tempe, yakni Sungai Bila dan Sungai Walanna ditambah beberapa sungai 




volume air yang keluar, maka akan mengakibatkan air meluap menggenangi daerah-
daerah sekitar Danau Tempe (Bappedal, 1999).  
Kondisi lingkungan danau dengan kemiringan yang landai pada sekitar empat 
kecamatan di Kabupaten Wajo sehingga selalu dilanda banjir dapat diketahui dari 
proses terjadinya Danau Tempe. Danau Tempe juga dikenal sebagai sebuah cekungan 
yang menjadi tempat tertampungnya air sungai dan air hujan (Bappedal, 1999).   
Menurut laporan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (1980) et al, bahwa 
terbentuknya Danau Tempe berasal dari proses geologis yang bersamaan dengan 
terbentuknya Sulawesi Selatan serta tiga danau lain yaitu Danau Sidenreng, Danau 
Taparang Lapompaka dan Danau Labulang. Danau tempe terbentuk dari 
pengangkatan batuan sehingga mengakibatkan terjadinya patahan-patahan berarah 
kurang lebih Utara-Selatan dan memunculkan terban besar dan luas, terban 
Walennae. Terban ini memiliki relief lebih rendah dibanding daerah sekitarnya 
hingga merupakan suatu cekungan sedimentasi. Berakhirnya zaman es atau pasca 
glasial (zaman Halosen) muka laut naik dan menggenangi Daratan Sunda dan Daratan 
Sahul, termasuk dataran Danau Tempe. Pada waktu itu Dataran Tempe merupakan 
danau yang sangat luas yang disebut Danau Tempe (Tamsil 2000).    
Proses geologis yang terjadi selanjutnya adalah pada zaman Halosen Tua 
terjadi pengangkatan (orogenesa) pada daerah daratan Danau Tempe, sehingga terjadi 
pendangkalan yang menyebabkan bergesernya garis pantai dan daerah sekitarnya 
menjadi dataran yang datar dan luas berawa-rawa, serta terbentuk danau-danau 





proses alam yang terjadi selama ratusan ribu tahun sehingga kondisi Danau Tempe 
seperti sekarang (Tamsil, 2000).  
Banjir yang terjadi membawa sedimen ke dalam danau sehingga terjadi 
pendangkalan yang menyebabkan terjadinya perubahan fisik, kimia, dan biologi 
danau. Kondisi danau yang semakin dangkal ini menyebabkan fluktuasi ketinggian 
air sangat tinggi, sehingga tidak lagi berfungsi sebagai suatu danau yang stabil, 
karena sudah menyerupai rawa. Akibat pendangkalan tersebut, beberapa bagian 
danau terutama bagian pesisir pada musim kemarau berubah fungsi menjadi lahan 
pertanian tanaman pangan dan palawija (Tamsil 2000).  
Kondisi dan produktivitas Danau Tempe cenderung menunjukkan angka 
penurunan. Hal tersebut terjadi karena erosi tanah dan sebagian limbah yang mengalir 
dari Sungai Bila dan Sungai Walannae masuk ke danau yang mengakibatkan 
pendangkalan. Hal ini dipercepat oleh gulma air yang populasinya melebihi jumlah 
yang layak. Sungai-sungai yang bermuara di Danau Tempe adalah Sungai Batu-batu, 
Sungai Bilokka, Sungai Lowa (dari arah barat), Sungai Walannae (dari arah selatan) 
dan Sungai Bila (dari arah utara). Air yang masuk ke danau ini kemudian dialirkan ke 
timur melalui sungai Cenrana (Tamsil 2000).   
 Teori tentang Ikan di Danau Tempe Seumur dengan perkembangan budaya 
manusia di sekitar Danau Tempe, setua itulah sejarah perikanan di sana. Masyarakat 
sejak lama memanfaatkan sumberdaya ikan di Danau Tempe untuk kebutuhan 




kebutuhan ikan konsumsi di Jawa. Bahkan Danau Tempe sempat menjadi sumber 
terbesar ikan sidat untuk kebutuhan ekspor Indonesia (Tamsil 2000).    
Danau Tempe memang memiliki cukup ragam sumberdaya ikan, antara lain 
ikan sidat dan ikan bungo atau beloso. Selain ikan konsumsi, Danau Tempe juga 
punya ikan hias air tawar yaitu Binishi (Oryzias celebensis) dan Celebes Rainbow 
(Telmatherina ladigesi). Pemasaran keduanya mencapai benua Eropa dan Amerika 
(Effendi, 2007).   
Perairan tawar berasal dari dua sumber, yaitu air permukaan (surface water) 
dan air tanah (ground water). Air permukaan adalah air yang berada di sungai, 
waduk, danau, rawa dan badan air lainnya yang tidak mengalami infiltrasi ke bawah 
tanah. Areal tanah yang mengalirkan air ke suatu badan air disebut watersheds atau 
drainage basin. Air yang mengalir dari daratan menuju suatu badan air disebut 
limpasan permukaan (surface run off), dan air yang mengalir di sungai menuju laut 
disebut aliran air sungai. Sekitar 69% air yang masuk ke sungai berasal dari hujan, 
pencairan es atau salju dan sisanya berasal dari air tanah (Effendi, 2007).   
Ekosistem perairan tawar sendiri dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
ekosistem perairan tawar tertutup dan ekosistem perairan tawar terbuka. Ekosistem 
perairan tawar tertutup adalah ekosistem yang dapat dilindungi terhadap pengaruh 
dari luar, sedangkan ekosistem perairan tawar terbuka adalah ekosistem perairan yang 
tidak atau sulit dilindungi terhadap pengaruh dari luar (Effendi, 2007).  
Ekosistem perairan tawar terbuka dibedakan menjadi dua yaitu ekosistem 





Contoh dari perairan menggenang atau tidak mengalir (lentic waters) yaitu danau, 
waduk dan rawa. Perairan ini memiliki aliran tetapi aliran-aliran tersebut tidak 
memiliki peranan penting karena alirannya tidak besar dan tidak mempengaruhi 
kehidupan jasad-jasad di dalamnya. Yang memegang peranan penting dan 
berpengaruh besar terhadap jasad-jasad hidup di dalamnya adalah terbaginya perairan 
tersebut menjadi beberapa lapisan dari atas ke bawah (stratifikasi) yang berbeda-beda 
sifatnya karena airnya berhenti. Perairan mengalir (lotic waters) adalah mata air dan 
sungai. Aliran air pada perairan ini biasanya terjadi karena perbedaan ketinggian 
tempat dari daerah yang lebih tinggi ke daerah yang lebih rendah (Nybakken, 1988).  
Perikanan merupakan sumberdaya hayati yang sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat di Indonesia, 56% asupan protein masyarakat Indonesia berasal dari ikan 
atau produk perikanan. Penangkapan ikan yang merusak yang banyak dilakukan 
belakangan ini telah menyebabkan berkurangnya ketersediaan ikan yang merupakan 
sumberdaya pangan yang penting bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia, 
khususnya yang tinggal di wilayah pesisir dan laut (Azasi, 2009). 
Danau dibagi menjadi 3 zona atau wilayah, yaitu daerah pinggiran (Litoral 
zone), zona tengah (limnetik zone) dan zona Dasar: 
Daerah pinggiran merupakan daerah tepi danau yang paling kaya akan 
penghuni-penghuni yang dekat dengan tepi danau, yaitu berupa tumbuhan tingkat 
tinggi yang akarnya menjangkau dasar tepian danau. 
1. Zona tengah merupakan zona luas terbuka yang ditumbuhi oleh fitoplanktonk 




2. Zona dasar merupakan bagian danau yang sedikit jauh dari tepi danau dan berada 
dibawah zona tengah sampai kedasar danau. Pada bagian ini dihuni oleh beberapa 
jenis jamur, bakteri dan ikan pemangsa sisa-sisa yang berupa zat organic dari 
tumbuhan maupun hewan yang hidup di zona atasnya (Kuncoro, 2009). 
Berdasarkan hasil wawancara kami dengan salah satu pegawai perikanan 
bahwa Danau Tempe merupakan salah satu jenis danau alami yang terletak di 
Kabupaten Wajo Kecamatan Sengkang dengan luas ± 40.000 ha. Berdasarkan 
informasi yang kami peroleh dari kantor Perikanan yang bertempat di Kecamatan 
Sengkang, kedalaman Danau Tempe mengalami pendangkalan karena semakin 
menebalnya sedimen akibat dari pengendapan buangan rumah tangga, limbah kapal, 
dll yang terbawa oleh sungai-sungai yang terhubung dengan Danau (Unru, 2010). 
B. Teori tentang Ikan 
Ikan adalah anggota vertebrata yang berdarah dingin, hidup di air dan bernafas 
dengan insang. Ikan merupakan kelompok vertebrata yang paling beraneka ragam 
dengan jumlah spesies lebih dari 27.000 di seluruh dunia. Keanekaragaman tempat 
hidup mempengaruhi ikan penghuninya. Banyak variasi yang tak terhitung jumlahnya 
pada ikan yang menyangkut masalah struktur, bentuk, sirip dan sebagainya, 
merupakan modifikasi yang dikembangkan ikan dalam usahanya untuk menyesuaikan 
diri terhadap suatu lingkungan tertentu. Sungai yang deras dan sungai yang tenang 
memiliki arus yang berbeda sehingga mempengaruhi kehidupan ikan. Danau yang 
dangkal dan yang dalam mempunyai berbagai pola perubahan suhu secara musiman. 





Lingkungan perairan samudera yang tampak sama di berbagai daerah di dunia ini 
sebetulnya sama sekali berbeda dalam hal sifat kimiawi airnya, tipe dasarnya dan 
perubahan musimnya. Ikan menyesuaikan diri terhadap segala kondisi tersebut 
(Khairuman, 2011).  
Ikan air tawar merupakan komoditas perikanan air tawar yang saat ini banyak 
menghasilkan devisa. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dunia dan 
kebutuhan akan bahan pangan dan gizi yang lebih baik, permintaan ikan terus 
meningkat dari tahun ke tahun. Asia, selain sebagai produsen ikan terbesar, 
diperkirakan juga menjadi konsumen terbesar dari hasil perikanan dunia. Permintaan 
ikan di Asia meningkat mencapai 69 juta ton pada tahun 2010 atau setara dengan 
60% dari total permintaan ikan dunia. Permintaan ikan yang meningkat tentunya 
memiliki makna positif bagi pengembangan perikanan, terlebih bagi Negara 
kepulauan seperti Indonesia yang memiliki potensial perairan yang cukup luas dan 
potensial untuk pengembangan perikanan baik penangkapan maupun akuakultur. 
(Khairuman, 2011).  
Suatu spesies akan dipengaruhi oleh anggota-anggota spesies lain dalam suatu 
habitat tertentu, bila di suatu ekologi kedua spesies sama. Bila ada dua spesies yang 
kebutuhannya akan pangan dan atau faktor-faktor ekologi lainnya sama, maka akan 
terjadi persaingan (kompetisi). Selanjutnya dinyatakan secara umum kompetisi yang 
terjadi dalam suatu habitat bertindak sebagai pengatur, misalnya dalam mengatur 
kepadatan populasi suatu spesies terhadap kepadatan populasi spesies lain yang hidup 




berarti jenis ikan tersebut mempunyai peran yang besar dalam memanfaatkan pakan 
yang tersedia dan mempunyai kemampuan yang sangat baik dalam menyesuaikan diri 
terhadap fluktuasi kesedian pakan, serta mempunyai daya reproduksi secara 
individual sangat besar. Jadi berdasarkan luas relung, jenis ikan mempunyai potensi 
yang paling besar untuk berkembang menjadi induk populasi di dalam ekosistem 
perairan dimana ikan tersebut hidup (Khairuman, 2011).  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi populasi ikan di perairan, salah 
satunya yaitu mortalitas. Mortalitas adalah jumlah individu yang hilang selama satu 
interval waktu. Dalam perikanan umumnya dibedakan atas dua penyebab yaitu 
mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F). Mortalitas alami yang tinggi 
didapatkan pada organisme yang memiliki nilai koefisien laju pertumbuhan yang 
besar dan sebaliknya mortalitas alami yang rendah didapatkan pada organisme yang 
memiliki nilai koefisien laju pertumbuhan yang kecil. Selanjutnya dikatakan pula 
mortalitas alami merupakan kematian yang disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain predasi, termasuk kanibalisme, penyakit, stres pada waktu pemijahan, kelaparan 
dan umur yang tua. Jika penangkapan dilakukan terus menerus untuk memenuhi 
permintaan konsumen tanpa adanya suatu usaha pengaturan, maka sumber daya 
hayati ikan (waktu yang akan datang) dapat mengalami kelebihan tangkapan dan 
berakibat menggangu kelestarian sumberdaya hayati (Suwarni, 2007).  
Sumber daya perikanan berdasarkan sifatnya termasuk salah satu sumberdaya 
alam yang pengambilannya tidak diawasi atau dibatasi, yang berarti setiap orang 





sumberdaya perikanan seringkali disebut sumberdaya milik yang pengambilannya 
tidak diawasi atau dibatasi, yang berarti setiap orang secara bebas dapat mengambil 
sumberdaya tersebut (open access), karena sifat sumberdaya perikanan seringkali 
disebut sumberdaya milik bersama (Musa dkk, 2005).  
Keanekaragaman ikan di Indonesia dikenal sangat tinggi, diperkirakan  
terdapat kurang lebih 8500 jenis ikan, dengan jumlah 800 jenis ikan terdapat pada  
perairan air tawar dan payau (Trijoko dan Pranoto, 2006).  
Di perairan Indonesia bagian barat terdapat sekitar 99 suku dari keseluruhan 
150 suku yang terdapat di Asia Tenggara, untuk wilayah Afrika terdapat 74 suku, dan 
Amerika tedapat 60 suku (Trijoko dan Pranoto, 2006). 
Trichogaster pectoralis atau yang dikenal sebagai sepat siam adalah salah satu 
species yang paling terkenal diantara empat species ikan yang disebut sebagai sepat. 
Dari namanya, sepat siam memang berasal dari Siam (Thailand). Ikan ini didatangkan 
di Indonesia pada tahun 1934 dan merupakan  salah satu species ikan yang mudah 
beradaptasi dengan lingkungan perairan Indonesia (Sutrisna, 2007). 
Sepat mempunyai kebiasaan memijah dengan membuat sarang busa seperti 
balon. Sarang tersebut dibuat oleh induk jantan dengan diameter sekitar 5 cm. Telur 
sepat yang telah dibuahi akan terapung di dalam busa dan dijaga oleh induknya. 
Seekor induk betina berumur 7 bulan dapat mengeluarkan 7.000 - 8.000 butir telur. 
Telur-telur yang dibuahi berwarna kuning atau putih kekuning-kuningan dan biasanya 




merupakan makan awal larva akan habis dala waktu 3-7 hari. Di alam sepat mulai 
memijah pada akhir musim hujan dan sepanjang musim kemarau (Sutrisna, 2007). 
 
 
Gambar 2.1 Ikan Sepat Siam  (Sutrisna, 2007) 
Ikan nila berasal dari Sungai Nil di Afrika Utara dan masih berkerabat dekat 
dengan ikan mujair sehingga mempunyai sifat yang hampir sama (Sugiarto, 1988).  
Ikan nila (Oreochomis niloticus) merupakan ikan yang mempunyai 
keunggulan antara lain : laju pertumbuhan cepat,toleransi tinggi, tahan terhadap 
penyakit, nilai ekonomi yang tinggi (Charraborty, 2009). 
Potensi pengembangan budidaya ikan nila di Indonesia cukup besar, di pasar 
lokal maupun ekspor. Ikan nila merupakan jenis ikan yang mudah dibudidayakan 
baik di kolam, karamba jaring apung maupun sawah (Khairuman dan Amri, 2011). 
 
 





Ikan Gabus sangat kaya akan albumin. Ikan ini merupakan sumber albumin 
bagi penderita hipoalbumin (rendah albumin) dan luka, baik luka pasca operasi 
maupun luka bakar. Dari hasil penelitian yang telah ada, bahwa berat badan ikan 
berpengaruh terhadap kandungan albumin. Mengingat pentingnya fungsi albumin 
dalam kehidupan sehari-hari, maka perlu adanya pengetahuan tentang uji kadar 




Gambar 2.3 Ikan Gabus (Kusumaningrum, 2014) 
Ikan betok (Anabas testudineus) juga sering disebut climbing perch 
merupakan jenis ikan ekonomis penting di perairan umum dan potensial untuk 
dikembangkan. Ikan betok merupakan jenis blackwater fish, yaitu ikan yang  
memiliki ketahanan terhadap tekanan lingkungan. Ikan betok merupakan ikan asli 
Indonesia yang hidup di rawa, sawah dan parit, juga pada kolam yang mendapatkan 
air atau berhubungan dengan saluran air terbuka. Ikan betok memiliki sifat biologis 
yang lebih menguntungkan bila dibandingkan dengan jenis ikan air tawar lainnya 
dalam hal pemanfaatan air sebagai media hidupnya. Salah satu kelebihan tersebut 
adalah bahwa ikan betok memiliki labyrinth yang berfungsi sebagai alat pernafasan 







Gambar 2.4 Ikan Betok (Thoyibah, 2012) 
Belut adalah kelompok ikan berbentuk mirip ular yang termasuk dalam suku 
Synbranchidae. Sebagai bahan pangan, ikan merupakan sumber protein, lemak, 
vitamin dan mineral yang sangat baik dan prospektif. Keunggulan utama protein ikan 
dibandingkan dengan produk lainnya adalah kelengkapan komposisi asam amino dan 
kemudahannya untuk dicerna. Mengingat besarnya peranan gizi bagi kesehatan, ikan 
merupakan pilihan tepat untuk diet di masa yang akan datang (Sarwono, 1997). 
 
 
Gambar 2.5 Belut (Sarwono, 1997) 
 
Ikan nilem adalah salah satu komoditas ikan air tawar yang belum banyak 
dibudidayakan. Ikan nilem ini mempunyai cita rasa yang sangat sepesifik dan gurih 
dibandingkan ikan air tawar lainnya karena ikan ini mengandung sodium glutamat 





makan pakan alami plankton terutama ganggang yang tumbuhakibat pemupukan 




Gambar. 2.6 Ikan Nilem (Ismayadi, 2012) 
Ikan Sidat (Anguilla bicolor) adalah species ikan yang berbentuk bulat 
memanjang dan memiliki sepasang sirip dada yang terletak tepat dibelakang kepala 
dan digolongkan sebagai ikan karnivora yang bersifat katadromus karena pada ukuran 
anakan sampai dewasa tinggal di perairan tawar namun ketika akan memijah beruaya 
ke laut dalam dan setelah memijah biasanya induk sidat akan mati. Dalam siklus 
hidupnya ikan sidat mempunyai beberapa tahap yakni Leptocephalus dengan bentuk 
lebar seperti daun, kemudian mengalami metamorphosis tubuh seperti layaknya ikan 
sidat namun tidak memiliki pigmen tubuh maka disebut dengan Sidat kaca (glass eel), 
Sidat kaca berruaya secara aktif kearah perairan tawar, mulai mengembangkan 
pigmen tubuh eksternal ketika memasuki kawasan pantai selanjutnya mulai 
menampakkan warna tubuh maka stadia ini disebut elver, perkembangan selanjutnya 
ikan sidat mencapai ukuran besar dengan warna tubuh coklat kekuning–kuningan 
hidup di perairan tawar yang disebut ikan sidat tahap (yellow eel). Tahap terakhir ikan 




perak, sehingga disebut ikan sidat perak (silver eel). Ikan sidat pada stadia ini siap 
melakukan ruaya dan selanjutnya memijah di laut dalam (Afandi, 2013). 
 
 
Gambar. 2.7 Ikan Sidat (Afandi, 2013) 
Ikan Mas sudah dikenal di Indonesia sejak tahun 1810-an dan mulai 
dibudidayakan sejak tahun 1860 di sekitar provinsi Jawa Barat. Tahun 1978 oleh 
Balai Penelitian Perikanan darat (sekarang balai Penelitian Perikanan Air Tawar), 
ikan ini secara resmi diperkenalkan dan disebarluaskan kepada petani untuk 
dibudidayakan. Budidaya Ikan Mas yang banyak dilakukan oleh masyarakat dan 
petani budidaya yakni di kolam, keramba, dan jaring apung (Gultom, 2002). 
Ikan Mas (Cyprinus carpio) termasuk ikan yang bersifat termofil karena 
mampu beradaptasi dengan perubahan suhu lingkungan yang ditempatinya. Dalam 
hal makanan, Ikan Mas tidak memilih-milih makanannya dan mudah menyesuaikan 
diri dengan makanan yang tersedia karena Ikan Mas tergolong omnivora (pemakan 
segala). Ikan Mas memiliki proses pertumbuhan yang cepat tetapi proses pematangan 
kelaminnya lambat sehingga sebagian besar energi pertumbuhan Ikan Mas digunakan 
untuk menambah berat badan tubuhnya. Hal ini menyebabkan Ikan Mas memiliki 





banyak dibudidayakan oleh masyarakat dan petani budidaya, baik dalam skala kecil 
maupun skala besar (Gultom, 2002). 
 
 
Gambar. 2.8 Ikan Mas (Gultom, 2002) 
Ikan patin merupakan jenis ikan konsumsi air tawar, berbadan panjang 
berwarna putih perak dengan punggung berwarna kebiru biruan. Ikan patin dikenal 
sebagai komoditi yang berprospek cerah, karena memiliki harga jual yang tinggi. Hal 
inilah yang menyebabkan ikan patin mendapat perhatian dan diminati oleh para 
pengusaha untuk membudidayakannya (Hernowo, 2001). 
Ikan patin (Pangasius nasutus) merupakan ikan istimewa, karena selain 
sebagai ikan konsumsi yang tergolong mewah, ikan patin juga digunakan sebagai 
ikan hias. Pada saat masih berukuran kecil (5-15 cm), ikan patin banyak dipelihara 
sebagai ikan hias. Sebagai ikan konsumsi, ikan patin mempunyai nilai ekonomis yang 








Gambar. 2.9 Ikan Patin (Hernowo, 2001) 
Ikan sapu-sapu atau ikan bandaraya adalah sekelompok ikan air tawar yang 
berasal dari Amerika tropis yang termasuk dalam famili Loricariidae, namun tidak 
semua anggota Loricariidae adalah sapu-sapu. Dalam perdagangan ikan internasional 
ia dikenal sebagai plecostomus atau singkatannya, plecos dan plecs. Di Indonesia, 
analogi yang sama juga dipakai tetapi alatnya yang dipakai sebagai nama (sapu) 
sedangkan di Malaysia orang menyebutnya “ikan bandaraya” karena fungsinya 
seperti petugas pembersih kota (“bandar”). Ikan sapu-sapu ini nyaris dapat hidup 
bersama dengan ikan akuarium apa saja. Meskipun demikian, ia bisa tumbuh 
sepanjang 60 cm dan menjadi kurang aktif dan kurang bersahabat (Susanto, 2004). 
Ikan Sapu-sapu dapat hidup secara optimal di perairan tropis dengan kisaran 
pH 7-7,5 dan suhu antara 23-28ºC. Walaupun demikian, ikan ini masih dapat hidup 
dengan baik pada kondisi fisika kimia perairan yang kurang baik sehingga dapat 
berperan sebagai indikator lingkungan. Ikan Sapu-sapu biasa mengkonsumsi alga 
yang melekat pada bebatuan, tumbuhan air, dan detritus. Sapu-sapu juga 
mengkonsumsi bangkai ikan dan hewan-hewan lain yang tenggelam di dasar perairan, 







Gambar. 2.10 Ikan Sapu-sapu (Susanto, 2004) 
Ikan belanak adalah ikan hetero seksual yang mana dalam satu spesies betina 
dan jantannya terpisah. Berdasarkan organ tempat embrio berkembang, ikan belanak 
tergolong dalam ikan ovipar (bertelur). Ovarium ikan belanak termasuk ke dalam tipe 
kriptovarian yang berarti ovariumnya bersatu dengan saluran telur. Jadi telur yang di 
ovulasikan tidak akan melalu rongga tubuh melainkan langsung ke saluran telur 
(Sulistiono, 2001).  
Ikan dari famili Mugilidae termasuk ikan “circum global”, tersebar di laut, 
estuaria dan perairan pantai daerah tropik dan subtropik. Merupakan ikan 
bentopelagik (hidup didasar sampai permukaan air) dan bergerombol dalam jumlah 
banyak. Penyebaran ikan belanak sangat luas (all tropical and temperate seas) 
meliputi ; Indo-Pacific, laut merah, Jepang bagian utara, dan Afrika Selatan. Famili 
ini diperkirakan mempunyai 64 spesies dan sekitar 28 spesies ikan ini terdapat di 
Indonesia (Sulistiono, 2001). 
Famili Mugillidae merupakan ikan yang mempunyai prospek yang paling baik 
untuk dijadikan ikan budidaya diantara ikan laut dan air payau. Hal ini disebakan 




kondisi-kondisi yang ekstrim terhadap salinitas, suhu, dan juga dapat menyesuaikan 
terhadap keadaan makanan di berbagai macam habitat. Dilihat dari segi pemasaran, 
Ikan belanak banyak disukai masyarakat baik sebagai ikan segar atau sebagai ikan 
yang telah diawetkan secara tradisional (Sulistiono, 2001). 
Ikan belanak ( Liza sp, Mugil sp, Valamugil sp) merupakan jenis ikan pantai 
yang umumnya melakukan pemijahan di daerah pantai dengan salinitas yang agak 
tinggi. Telur-telur dikeluarkan begitu saja dan terbawa arus sampai ke muara sungai. 
Anak-anak belanak akan bergerak ke tambak dan bahkan ada yang masuk ke perairan 
tawar. Karena dilakukan pada kolam atau air terbuka, maka ikan belanak juga 
termasuk dalam golongan ikan Pelaghopil (Sulistiono, 2001). 
 
 
Gambar 2.11 Ikan Belanak (Sulistiono, 2001) 
Ikan betutu (Oxyeleotris marmorata) merupakan salah satu sumber daya alam 
yang potensial. Rasanya yang enak dan kandungan gizi yang tinggi membuat ikan ini 
memiliki nilai jual yang lebih tinggi di antara ikan air tawar lainnya. Selama ini, ikan 
betutu sebagian besar langsung diambil dari alam dan masih sangat sedikit yang 





Ikan Betutu (Oxyeleotris marmorata) adalah nama ikan air tawar. Dalam 
bahasa Inggris disebut marble goby atau marble sleeper, merujuk pada pola-pola 
warna di tubuhnya yang serupa batu pualam kemerahan. Meskipun jarang yang 
berukuran besar, ikan yang banyak terdapat di negara-negara Asia Tenggara ini 
(termasuk Indonesia) diburu oleh banyak pemancing karena tarikannya yang kuat dan 
tiba-tiba dan karena khasiat yang ditawarkan oleh ikan ini (Effendi,2002). 
 
 
Gambar 2.12 Ikan Betutu (Effendi,2002) 
Danau Tempe merupakan danau yang sangat potensial untuk dikembangkan. 
Salah satu spesies ikan yang hidup di daerah tersebut adalah ikan beloso. Ikan beloso 
merupakan salah satu ikan yang bernilai ekonomis tinggi yang mengalami penurunan 
populasi akibat tingginya tingkat eksploitasi dan perubahan kondisi lingkungan, 
dimana telah terjadi sedimentasi dan pencemaran di lingkungan perairan D. Tempe. 
Upaya pengelolaan terhadap sumberdaya ikan beloso (Glossogobius giuris) belum 
dilakukan secara optimal dikarenakan informasi mengenai pemanfaatan dan 






Gambar 2.13 Ikan Beloso (Unru, 2010) 
Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang sudah dibudidayakan 
secara komersial oleh masyarakat Indonesia terutama di Pulau Jawa. Budidaya lele 
berkembang pesat dikarenakan dapat budidayakan di lahan dan sumber air terbatas 
dengan padat tebar tinggi, teknologi budidaya yang relatif mudah dikuasai oleh 
masyarakat, pemasarannya relatif mudah serta modal usaha yang dibutuhkan relatif 
rendah. Lele juga kaya akan gizi yaitu protein sebesar 20 % dan sangat baik untuk 
kesehatan karena tergolong makanan dengan kandungan lemak yang relatif rendah 
dan mineral yang tinggi. Dalam setiap 100 gram lele memiliki kandungan lemak 
hanya dua gram, jauh lebih rendah daripada daging sapi sebesar 14 gram apalagi 
daging ayam yaitu sebesar 25 gram (Khairuman, 2002). 
 
Gambar 2.14 Ikan Lele (Khairuman, 2002) 
Ikan tawes merupakan salah satu ikan asli Indonesia. Ikan tawes dalam habitat 





lokasi yang disukai adalah perairan dengan air yang jernih dan terdapat aliran air, 
mengingat ikan ini memiliki sifat biologis yang membutuhkan banyak oksigen dan 
hidup di perairan tawar dengan suhu tropis 22 – 28°C, serta pH 7. Ikan ini dapat 
ditemukan di dasar sungai mengalir pada kedalaman hingga lebih dari 15 m, rawa 
banjiran dan waduk. Ikan tawes adalah termasuk ikan herbivore atau pemakan 
tumbuhan (Khairuman, 2008).  
 
 
Gambar 2.15 Ikan Tawes (Khairuman, 2008) 
Menurut Effendie, (2000), menyatakan bahwa pertumbuhan dan kelimpahan 
populasi ikan di perairan ditentukan oleh makanan yang dikomsumsi, disamping 
faktor fisik kimiawi yang berpengaruh langsung terhadap ikan maupun secara tidak 
langsung melalui pengaruhnya terhadap jenis organisme makanan. 
Populasi ikan ini terdapat di daerah Sulawesi Selatan meliputi sungai di 
Kabupaten Maros, Pangkep, Bone, Soppeng dan Gowa. Khusus ikan jantan yang 
memiliki penampilan menawan sebagai ikan hias, memiliki permintaan tinggi, 
menyebabkan penangkapan yang sangat intensif dan kerusakan kondisi habitat 
alaminya, sehingga ikan ini termasuk dalam kategori terancam punah dalam sejak 





C. Ayat yang Relevan 
Terkait dengan topik penelitian ini, beberapa dalil yang memiliki relevansi 
diantaranya. Dalam al-QS Al-Maidah/..96 Allah swt berfirman:  
 
Terjemahnya :  
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu 




Tafsir  : 
“Dihalalkan bagi kamu berburu binatang laut” Maksud ayat tersebut 
bahwasannya bukan laut saja, melainkan sungai dan danau atau tambak juga 
dihalalkan dalam pemburuan binatang laut. Ayat tersebut ulama sementara 
memahami kata-kata binatang buruan laut dalam arti segala sesuatu yang diperoleh 
dengan upaya atau usaha untuk mendapatkan binatang tersebut (Syihab, 2002). 
“Dan makanannya adalah makanan lezat bagi kamu” . Makanannya berasal 
dari laut pula, seperti ikan, udang ataupun sejenisnya yang hidup di sana dan binatang 
laut tersebut tidak dapat hidup didarat (hidup di dua alam). Sedangkan yang 





memahami kata Makanan tersebut dalam arti yang diasinkan dan dikeringkan, 
sehingga dalam memakannya terasa lezat bagi penikmatnya (Syihab, 2002). 
“Dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan, dan diharamkan atas kamu 
binatang buruan darat, selama kamu dalam berihram”  Ketika seseorang dalam 
keadaan berikhram selama pejalanannya di Tanah Haram (Makkah), diharamkan atas 
orang tersebut membunuh binatang darat, “Dan bertakwalah kepada Allah yang 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan” (Syihab, 2002). 
 Dalam QS Al-Fathir/12 Allah swt berfirman:  
 
Terjemahnya : 
“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan 
daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu 
memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah 
laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur”. 
 
Tafsir : 
Dalam ilmu dan ketetapan Kami, dua jenis lautan--kendati mengandung 
beberapa manfaat yang sama--tidak dapat disamakan. Yang satu airnya tawar dan 
dapat menghilangkan dahaga karena begitu segar, sedap dan mudah diminum, 




lautan itu, kalian dapat menyantap daging segar dari ikan-ikan yang kalian tangkap. 
Dari air asin, kalian dapat memperoleh sesuatu yang dapat dijadikan perhiasan 
semisal permata dan manik-manik (marjan). Dan perhatikanlah, wahai orang yang 
mengamati, bagaimana bahtera-bahtera itu berlayar membelah lautan dengan sangat 
cepat untuk berniaga mencari karunia Allah. Dengan adanya pelbagai nikmat itu, 
seharusnyalah kalian bersyukur kepada Tuhan. Di antara bukti kekuasaan Allah yang 
dapat dilihat manusia adalah berlayarnya bahtera membelah lautan sesuai hukum 
yang Allah tetapkan di alam raya ini, yang kemudian dijelaskan oleh suatu teori yang 
disebut dengan hukum benda terapung (Qânûn al-ajsâm al-thâfiyah) (Syihab, 2002). 
Selain itu, merupakan sesuatu yang lazim kita dengar bahwa beberapa jenis 
perhiasan diperoleh dari laut yang asin. Karenanya, sebagian orang masih 
menganggap suatu hal yang mustahil jika air tawar pun mengandung perhiasan. 
Tetapi ilmu pengetahuan dan fakta menegaskan kesalahan anggapan itu. Mutiara, 
misalnya, beberapa jenis tertentu memang dihasilkan oleh lautan yang asin, tetapi 
jenis lainnya juga ditemukan dalam kerang-kerang sungai yang tawar. Dari itu, selain 
pencarian mutiara di lautan, kita juga mendengar adanya pencarian mutiara air tawar 
di beberapa negara seperti Inggris, Skotlandia, Cekoslovakia, Jepang dan lain-lain. 
Dalam konteks ini, kita bisa memasukkan batu-batu mulia yang dihasilkan oleh air 
tawar seperti berlian yang terendap dalam lumpur sungai kering yang dikenal dengan 
lumut. Yakut, sejenis safir berwarna biru atau hijau, juga ditemukan di beberapa 
sungai di Burma, Thailand dan Srilangka. Beberapa sungai di Brazil dan Siberia 





Circom, batu mulia yang mirip berlian, dengan berbagai jenisnya, diperoleh dari 
sungai-sungai berair tawar. Di antara batu semi mulia yang ada di air tawar dan sering 
juga digunakan sebagai perhiasan adalah topaz (Syihab, 2002). 
 Dalam QS An Nahl/14 Allah swt berfirman: 
 
Terjemahnya:  
“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan 
itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan 
supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”. 
 
Tafsir  : 
Dialah yang menundukkan lautan untuk melayani kepentingan kalian. Kalian 
dapat menangkap ikan-ikan dan menyantap dagingnya yang segar. Dari situ kalian 
juga dapat mengeluarkan permata dan merjan sebagai perhiasan yang kalian pakai. 
Kamu lihat, hai orang yang menalar dan merenung, bahtera berlayar mengarungi 
lautan dengan membawa barang-barang dan bahan makanan. Allah menundukkan itu 
agar kalian memanfaatkannya untuk mencari rezeki yang dikaruniakan-Nya dengan 
cara berniaga dan cara-cara lainnya. Dan juga agar kalian bersyukur atas apa yang 





Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik:  
1. Allah tidak hanya menjamin air dan makanan untuk manusia dan diletakkannya di 
laut, tapi juga sampai masalah perhiasan manusia. 
2. Satu keistimewaan laut adalah manusia dapat memanfaatkan perahu dan kapal 

















INPUT Ikan air tawar di danau tempe didapatkan 
16 jenis ikan 
Hasil identifikasi ikan air tawar di danau 
tempe yakni sepat siam, betok, belanak,  
bungo, bunaka, mas, tambakan, tawes, 
masapi, nila, lele, nilem, sepat rawa, 
belut, mujair dan nila. 
Identifikasi keanekaragaman ikan air 
tawar di perairan Danau Tempe dengan 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan 
untuk mengidentifikasi ikan air tawar di Danau Tempe Kabupaten Wajo. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Februari 2016 di Danau Tempe Kab. Wajo, Sulawesi 
Selatan. 
 






B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah sekelompok ikan air tawar  yang ada di perairan  Danau Tempe 
yakni sepat siam, betok, belanak,  bungo, bunaka, mas, tambakan, tawes, masapi, 
nila, lele, nilem, sepat rawa, belut, mujaer dan nila. 
2. Sampel   
Sampel adalah ikan air tawar  yang ada di perairan  Danau Tempe kemudian 
melakukan penangkapan di kabupaten Wajo, aliran sungai Kab. Sidrap dan aliran sungai 
Kab. Soppeng. 
C. Variabel Penelitian 
Jenis variabel pada penelitian ini adalah Variabel Tunggal yaitu keanekaragaman 
jenis ikan air tawar. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Identifikasi dilakukan dengan menggunakan sampel ikan air tawar di Danau Tempe 
Kabupaten Wajo. 
E. Alat dan Bahan 
1. Alat  
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jaring dan pukat 
harimau sebagai alat tangkap, perahu sebagai armada penangkapan, kamera untuk 
mengambil gambar, buku identifikasi untuk mengidentifikasi sampel ikan, mistar besi 
untuk mengukur panjang baku tubuh ikan, coolbox sebagai wadah penyimpanan ikan, 






2.  Bahan 
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis ikan yang ada di 
Danau Tempe dan formalin untuk pengawetan. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode Purposive Sampling 
dengan menentukan beberapa titik stasiun pengambilan sampel ikan yang 
diidentifikasi yakni daerah Kab. Wajo, aliran sungai Kab. Soppeng dan aliran sungai 
Kab. Sidrap, serta melakukan wawancara. 
Sebagai data pendukung terhadap penelitian utama, diukur pula parameter 
kualitas air Danau Tempe yang terdiri dari parameter fisika (temperatur) dan 
parameter kimia (pH, DO dan Salinitas). 
G. Analisis Data 
Indeks Keanekaragaman dengan menggunakan rumus Shannon dan Wiener: 




)}  (Odum,1993) 
di mana: 
H = Indeks Keanekaragaman 
ni = jumlah individu 
n = jumlah total individu  
dengan kriteria: 
H’ < 1 = Menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis yang rendah 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut : 
1.  Keanekaragaman Ikan Air Tawar di Perairan Danau Tempe 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada stasiun I yang 
terletak di Kab. Wajo didapatkan 16 jenis ikan dengan jumlah populasi keseluruhan 
142. Adapun hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Keanekaragaman Ikan pada Stasiun I yang Terletak di Kab. Wajo 




Anabas testudineus  18 
16 
Anguilla australis 1 
Barbonymus gonionotus 14 
Channa striata 9 
Clarias batrachus  4 
Cyprinus carpio 1 
Glossogobius giuris 14 
Hypostomus plecostomus 23 
Monopterus albus 6 
Mugil cephalus 7 
Oxyeleotris marmorata 7 
Oreochromis mossambicus 6 
Oreochromis niloticus 3 
Osteochilus hasselti 16 
Pangasius nasutus 5 
Trichogaster pectoralis 8 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada stasiun II yang 
terletak di aliran sungai Kab. Soppeng didapatkan 16 jenis ikan dengan jumlah 
populasi keseluruhan 127. Adapun hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 Keanekaragaman Ikan pada Stasiun II yang Terletak di aliran sungai Kab. 
Soppeng 
STASIUN  CLASSIS SPECIES JUMLAH  JUMLAH 
INDIVIDU JENIS 
II PISCES 
Anabas testudineus  16 
16 
Anguilla australis 2 
Barbonymus gonionotus 10 
Channa striata 7 
Clarias batrachus  6 
Cyprinus carpio 3 
Glossogobius giuris 16 
Hypostomus plecostomus 17 
Monopterus albus 3 
Mugil cephalus 4 
Oxyeleotris marmorata 7 
Oreochromis mossambicus 9 
Oreochromis niloticus 5 
Osteochilus hasselti 9 
Pangasius nasutus 8 
Trichogaster pectoralis 5 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada stasiun III yang 
terletak di aliran sungai Kab. Sidrap didapatkan 16 jenis ikan dengan jumlah populasi 
keseluruhan 122. Adapun hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 Keanekaragaman Ikan pada Stasiun III yang Terletak di aliran sungai Kab. 
Sidrap 
STASIUN CLASSIS SPECIES 
JUMLAH  JUMLAH 
INDIVIDU JENIS 
III PISCES 
Anabas testudineus  21 
16 
Anguilla australis 1 
Barbonymus 
gonionotus 8 
Channa striata 7 
Clarias batrachus  5 
Cyprinus carpio 3 
Glossogobius giuris 11 
Hypostomus 
plecostomus 20 
Monopterus albus 4 
Mugil cephalus 9 
Oxyeleotris marmorata 6 
Oreochromis 
mossambicus 6 
Oreochromis niloticus 2 
Osteochilus hasselti 6 
Pangasius nasutus 7 
Trichogaster pectoralis 6 









2.  Indeks Keanekargaman 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan indeks keanekaragaman 
ikan air tawar di Danau tempe dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4 Indeks Keanekaragaman Ikan di Danau Tempe 
STASIUN H’ KATEGORI 
I  49,458 TINGGI 
II  47,385 TINGGI 
III  48,471 TINGGI 
 
Keterangan  : 
I  : Kab. Wajo 
II  : Aliran Sungai Kab. Soppeng 
III  : Aliran Sungai Kab. Sidrap 
H’   : Indeks Keanekaragaman 
 
Grafik indeks keanekaragaman 
 
















I  : Kab. Wajo 
II  : Aliran Sungai Kab. Soppeng 
III  : Aliran Sungai Kab. Sidrap 
 
3.  Parameter Lingkungan 
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan pada parameter lingkungan di 
Danau tempe dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.5 Parameter Fisika Kimia 
STASIUN SUHU (°C) pH DO SALINITAS 
I 54 7 20,50 11,18 
II 54 7 40,24 9,39 
III 25 6,28 47,59 9,20 
 
Keterangan : 
I  : Kab. Wajo 
II  : Aliran Sungai Kab. Soppeng 
III  : Aliran Sungai Kab. Sidrap 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan pengambilan sampel yang telah dilakukan diperoleh sejumlah 
391 ikan dari 3 stasiun di perairan danau Tempe dan teridentifikasi dalam 16 spesies 
yang tergolong dalam 9 ordo dan 11 family. Adapun jenis ikan tersebut sebagai 




1. Belut (Monopterus albus) 
Belut merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang tidak bersisik dan 
mampu hidup di air keruh. Hewan ini merupakan ikan darat yang tidak bersirip dan 
banyak dijumpai di daerah persawahan dan di rawa-rawa. Pada musim kemarau, belut 
membuat lubang didalam tanah yang lembab sebagai upaya untuk mempertahankan 
hidup.  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan panjang belut mencapai 51 cm, 
dengan panjang kepala 1,2 cm dan panjang moncong 0,5 cm. Tidak memiliki sirip, 
kecuali sirip ekor yang memanjang. Bentuk tubuhnya menyerupai ular dengan tubuh 
licin. 
Klasifikasi menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Phylum        : Vertebrata 
Class         : Pisces 
Ordo          : Synbranchoidea 
Family         : Synbranchidae 
Genus         : Monopterus 
Spesies       : Monopterus albus 
Nama Daerah : Bale Lenrong 
2. Ikan Belanak (Mugil cephalus) 
Ikan belanak (Mugil cephalus) tersebar luas di seluruh dunia mulai dari 42˚ 




pantai. Ikan belanak memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat. Populasinya tersebar di perairan tropis dan subtropis. 
Kebanyakan ikan belanak ditemukan secara mengelompok 20-30 ekor yang berenang 
hilir mudik di permukaan estuaria. Ikan belanak merupakan jenis ikan yang berenang 
dengan cepat dan berhabitat di perairan laut yang memiliki aliran air relatif deras. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bentuk ekor homocercal, 
sedangkan bentuk sisik pada ikan belanak ctenoid (berbentuk sisir) dan warna 
didominasi putih perak, letak mulut ikan terletak diujung depan kepala. Panjangnya 
mencapai 17 cm. 
Klasifikasi menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut : 
Kingdom     :  Animalia 
Phylum        :  Chordata 
Class            :  Pisces 
Ordo            :  Percomorphi 
Family          : Mugilidae 
Genus          :  Mugil 
Spesies         :  Mugil cephalus 
Nama Daerah : Bale Belanak 
3. Ikan Beloso (Glossogobius giuris) 
Ikan beloso termasuk ikan predator, makanannya berupa udang dan ikan-ikan 
kecil baik dalam kondisi hidup ataupun mati. Ikan ini juga termasuk dalam kategori 
ikan demersal yakni ikan yang hidup dan makan di dasar (zona demersal). Ikan 
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beloso kecil dialamnya biasanya hidup secara bergerombol dan jarang berenang, 
mereka lebih suka berdiam atau menyembunyikan diri di pasir, namun ketika ada 
mangsa lewat ikan ini dengan gesit langsung berenang mengejarnya. 
Adapun hasil pengamatan yang telah dilakukan ikan beloso memiliki panjang 
tubuh 14 cm, tubuhnya diselimuti dengan sisik, dengan tipe sisik cycnoid, bentuk 
mulut terminal. Tubuhnya berwarna perak dan abu-abu kecoklatan pada bagian 
punggungnya. 
Klasifikasi menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut: 
Kingdom     :  Animalia 
Phylum        :  Chordata 
Class            :  Pisces 
Ordo            :  Perciformes 
Family         :  Gobidae 
Genus          :  Glossogobius 
Species        :  Glossogobius giuris 
Nama Daerah  : Bale Bungo 
4. Ikan Betok (Anabas testudineus) 
Ikan betok merupakan jenis blackwater fish, yaitu ikan yang memiliki 
ketahanan terhadap tekanan lingkungan. Ikan betok merupakan ikan asli Indonesia 
yang hidup pada habitat perairan tawar dan payau. Di samping itu, ikan ini umumnya 
ditemukan di rawa, sawah dan parit, juga pada kolam yang mendapatkan air atau 




Ikan betok memiliki sifat biologis yang lebih menguntungkan bila 
dibandingkan dengan jenis ikan air tawar lainnya dalam hal pemanfaatan air sebagai 
media hidupnya. Salah satu kelebihan tersebut adalah bahwa ikan betok memiliki 
labyrinth yang berfungsi sebagai alat pernafasan tambahan. Hal ini sangat efektif 
dalam membantu pengambilan oksigen di udara. 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan panjang ikan betok 15 cm, memiliki 
mulut kecil, bersisik keras kaku, sirip punggung berwarna gelap agak kecoklatan atau 
kehijauan. Pada bagian tubuhnya berwarna kekuningan, terutama dibagian bawah, 
dengan garis-garis gelap melintang yang samar dan tidak beraturan.  
Klasifikasi menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut: 
Kingdom :  Animalia 
Phylum :  Chordata 
Class  :  Pisces 
Ordo           :  Percomorphi 
Family         :  Anabantidae 
Genus          :  Anabas 
Spesies        :  Anabas testudineus  
Nama Daerah : Bale Oseng 
5. Ikan Betutu (Oxyeleotris marmorata) 
Ikan betutu merupakan salah satu jenis ikan air tawar. Ikan ini memiliki 
penampilan yang sangat khas sehingga mudah diingat. Ikan betutu mendapatkan 
julukan ikan malas karena ikan ini memang malas berpindah tempat. Sekalipun 
59 
diusik, dia cenderung diam saja di dasar air. Hanya di malam hari ikan betutu aktif 
mencari makan (nocturnal) berupa udang-udang kecil, kepiting, dan siput air. Ikan ini 
banyak kita jumpai di sungai-sungai, rawa, waduk ataupun saluran-saluran air.  
Dari hasil pengamatan morfologi yang telah dilakukan bentuk badan ikan 
betutu bulat dan memiliki panjang tubuh sekitar 13 cm, badan bagian depan bundar 
dan bagian belakang agak pipih, kepala rendah, mata besar, mulut lebar, rahang 
bawah agak kedepan dibandingkan rahang atas. Perut luas dan sirip punggung terdiri 
atas dua bagian. Memiliki sisik sangat kecil, halus dan lembut sehingga tampak 
hampir tidak bersisik. Tipe sisik pada sebagian tubuhnya merupakan tipe sisik ctenoid 
sedangkan dibagian kepala hingga bagian dada diselitmuti sisik cycloid. Warna badan 
kekuning-kuningan dengan bercak-bercak hitam keabu-abuan seperti di batik. 
Klasifikasi menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut: 
Kingdom    :  Animalia 
Phylum       :  Chordata 
Class           :  Pisces 
Ordo          :  Gobioidea 
Family         :  Eleotridae 
Genus         :  Oxyeleotris 
Spesies  : Oxyeleotris marmorata 
Nama Daerah : Bale Lappuso  
6. Ikan Gabus (Channa striata) 
Ikan Gabus termasuk ke dalam hewan karnivora yang hidup di dasar perairan, 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bentuk tubuh ikan memanjang 
dengan panjang tubuh 24 cm, permukaan tubuh dan kepala ditutupi oleh sisik tebal 
dengan bentuk ctenoid dan permukaannya kasar. Kepala berbentuk seperti kepala 
ular, tubuh bagian punggung berwarna coklat kehitaman dan bagian perut putih 
kecoklatan. 
Klasifikasi menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Phylum       : Chordata  
Class         : Pisces 
Ordo         : Perciformes  
Family       : Channidae  
Genus       : Channa  
Spesies     : Channa striata 
Nama Daerah : Bale Bolong 
7. Ikan Lele (Clarias batrachus) 
Ikan lele merupakan salah satu hasil perikanan budidaya yang menempati 
urutan teratas dalam jumlah produksi yang dihasilkan.  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan panjang ikan lele mencapai 26 cm, 
dengan tubuh yang licin. Memiliki kepala yang keras di bagian atas dengan mata 
yang kecil dan mulut lebar yang terletak di ujung moncong, dilengkapi dengan empat 
pasang sungut peraba yang berguna untuk bergerak di air yang gelap. 
Klasifikasi menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut: 
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Kingdom : Animalia 
Phylum : Chordata 
Class  : Pisces 
Ordo  : Cypriniformes 
Family  : Claridae 
Genus  : Clarias 
Species : Clarias batrachus 
Nama Daerah : Bale Samelang 
8. Ikan Mas (Cyprinus carpio) 
Ikan mas tergolong jenis omnivora, yakni ikan yang dapat memangsa 
berbagai jenis makanan, baik yang berasal dari tumbuhan maupun binatang renik. 
Namun, makanan utamanya adalah tumbuhan dan binatang yang terdapat di dasar dan 
tepi perairan. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ikan mas memiliki panjang tubuh 
23 cm, bentuk tubuh agak memanjang dan memipih tegak. Tubuhnya ditutupi oleh 
sisik dengan tipe cycloid (lingkaran) berwarna kuning keemasan. Memiliki sirip 
punggung (dorsal) berbentuk memanjang dan terletak di bagian permukaan tubuh, 
berseberangan dengan permukaan sirip perut (ventral) bagian belakang sirip 
punggung memiliki jari-jari keras sedangkan bagian akhir berbentuk gerigi, sirip 
dubur (anal) bagian belakang juga memiliki jari-jari keras, sirip ekor (caudal) 
berbentuk cagak dan berukuran cukup besar. 




Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Class   : Pisces 
Ordo   : Cypriniformes 
Famili   : Cyprinidae 
Genus   : Cyprinus 
Spesies  : Cyprinus carpio 
Nama Daerah : Bale Ulaweng 
9. Ikan Mujair (Oreochromis mossambicus) 
Ikan Mujair adalah sejenis ikan air tawar yang biasa dikonsumsi. Penyebaran 
alami ikan ini adalah perairan Afrika dan di Indonesia pertama kali ditemukan oleh 
Pak Mujair di muara Sungai Serang pantai selatan Blitar, Jawa Timur pada tahun 
1939. Meski masih menjadi misteri, bagaimana ikan itu bisa sampai ke muara 
terpencil di selatan Blitar, tak urung ikan tersebut dinamai ‘mujair’ untuk mengenang 
sang penemu. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan panjang tubuh ikan mujair 
mencapai 21 cm. Bentuk badannya pipih dengan warna hitam, keabu-abuan, coklat 
kekuningan, dengan tipe sisik ctenoid. Mulutnya agak besar dan mempunyai gigi 
yang halus. Letak mulut di ujung tubuh.  
Klasifikasi menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Chordata 
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Class  : Pisces 
Ordo   : Perciformes 
Family   : Cichlidae 
Genus   : Oreochromis 
Species  : Oreochromis mossambicus 
Nama daerah : Bale Mujair 
10. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
Ikan nila dilaporkan sebagai pemakan segala (omnivora), pemakan plankton, 
sampai pemakan aneka tumbuhan sehingga ikan ini diperkirakan dapat dimanfaatkan 
sebagai pengendali gulma air. Ikan nila dapat hidup di perairan yang dalam dan luas 
maupun di kolam yang sempit dan dangkal. Nila juga dapat hidup di sungai yang 
tidak terlalu deras alirannya, di waduk, rawa, sawah, tambak air payau atau di dalam 
jaring terapung di laut.  
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan panjang tubuh ikan nila 17 cm, 
memiliki tipe sisik ctenoid, tipe ekor homocercal, dengan mulut terletak di bagian 
ujung kepala. Tubuhnya berwarna hitam, namun pada bagian ekor berwarna 
kemerahan.  
Klasifikasi menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia  
Phylum : Chordata  
Class   : Pisces  




Divisi   : Perciformes 
Family  : Cichlidae  
Genus   : Oreochromis  
Spesies  : Oreochromis niloticus 
Nama Daerah : Bale Kamboja 
11. Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) 
Ikan nilem merupakan ikan sungai yang lincah umumnya di temukan di 
perairan mengalir atau agak tergenang serta kaya akan oksigen terlarut. Ikan nilem ini 
banyak tersebar luas di wilayah Asia seperti Indonesia, Malaysia serta Thailand dan 
secara umum dibudidayakan. 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan panjang tubuh ikan nilem 13 cm, 
bentuk tubuh ikan nilem agak memanjang dan pipih, memiliki tipe sisik cycloid. Pada 
sudut mulutnya terdapat dua pasang sungut. Tubuhnya berwarna perak, pada bagian 
sirip dada dan sirip perut berwarna kecoklatan. 
Klasifikasi menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Class   : Pisces 
Ordo   : Ostariophysi 
Famili   : Cyprinidae 
Genus   : Osteochilus 
Species  : Osteochilus hasselti 
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Nama Daerah : Bale Doyo’ 
12. Ikan Patin (Pangasius nasutus) 
Ikan patin adalah salah satu ikan asli perairan Indonesia yang telah berhasil 
didomestikasi. Ikan Patin merupakan jenis ikan air tawar  yang mendiami kawasan-
kasawan sungai dan danau. Ikan patin dikenal sebagai komoditi yang berprospek 
cerah. Rasa dagingnya lezat dan gurih mengakibatkan harga jualnya tinggi. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan panjang tubuh ikan patin 14 cm, 
bentuk tubuh memanjang, berwarna putih perak dengan punggung berwarna 
kebiruan. Ikan patin tidak memiliki sisik, memiliki kepala yang kecil, mulut terletak 
diujung kepala agak ke bawah dan pada sudut mulut terdapat dua pasang sungut 
peraba.  
Klasifikasi menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Phyllum           : Chordata 
Class          : Pisces 
Ordo            : Ostariophysi 
Family         : Schilbeidae 
Genus         : Pangasius 
Spesies       : Pangasius nasutus 






13. Ikan Sapu-sapu (Hypostomus plecostomus) 
Ikan sapu-sapu atau ikan bandaraya adalah sekelompok ikan air tawar yang 
berasal dari Amerika tropis yang termasuk dalam famili Loricariidae, namun tidak 
semua anggota Loricariidae adalah sapu-sapu. Di Indonesia, analogi yang sama juga 
dipakai tetapi alatnya yang dipakai sebagai nama (sapu) sedangkan di Malaysia orang 
menyebutnya “ikan bandaraya” karena fungsinya seperti petugas pembersih kota 
(bandar). Ikan sapu-sapu ini nyaris dapat hidup bersama dengan ikan akuarium apa 
saja. Meskipun demikian, dia bisa tumbuh sepanjang 60 cm dan menjadi kurang aktif 
dan kurang bersahabat. 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan panjang tubuh ikan sapu-sapu 23 
cm, memiliki tubuh yang ditutupi dengan sisik keras kecuali bagian perutnya, bentuk 
tubuh pipih, kepala lebar, mulut mengarah ke bawah, tubuh  berwarna coklat dengan 
bintik-bintik hitam diseluruh tubuhnya. 
Klasifikasi menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut:  
Kingdom        : Animalia 
Filum               : Chordata 
Class               : Pisces  
Ordo                : Siluriformes 
Famili              : Loricariidae 
Genus              : Hypostomus  
Spesies            : Hypostomus plecostomus 
Nama Daerah : Bale Tokke’ 
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14. Ikan Sepat Siam (Trichogaster pectoralis) 
Ikan Sepat siam merupakan ikan yang memiliki habitat di perairan tawar. Ikan 
Sepat Siam merupakan kelompok ikan yang mempunyai pernafasan tambahan berupa 
tulang tipis yang berlekuk-lekuk seperti buangan karang yang disebut labirin dengan 
mengambil oksigen langsung dari udara. 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan panjang tubuh ikan sepat saim 18 
cm, bentuk tubuh pipih, mulut kecil dan dapat disembulkan serta terdapat sungut pada 
sudut mulut. Warna badan pada bagian pungung hijau kegelapan. Pada bagian kepala 
dan badan terdapat garis-garis yang melintang dan dari mata sampai ekor terdapat 
garis memanjang yang terputus. 
Klasifikasi menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut: 
Kingdom      : Animalia                                                                                                
Phyllum          : Chordata                                
Class           : Pisces                                                                              
Ordo           : Perciformes       
Family  : Osphoronemidae                                                                                 
Genus         : Trichogaster                                                                      
Spesies        : Trichogaster pectoralis 
Nama Daerah : Bale Cambang 
15. Ikan Sidat (Anguilla australis) 
Ikan sidat temasuk ke dalam famili Anguillidae dan dikenal oleh masyarakat 




ikan uling, masapi, moa, lumbon, larak, lubang, gateng, denong, mengaling, lara, 
luncah, sigili dan ikan pelus (Jawa).  
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan panjang tubuh ikan sidat 53 cm 
dengan tubuh yang licin. Pada bagian sirip punggung berwarna coklat kehitaman dan 
pada bagian perut berwarna kekuningan. 
Klasifikasi menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Phyllum         : Chordata 
Classis          : Pisces 
Divisio      : Teleostei 
Ordo          : Anguilliformes 
Family         : Anguillidae 
Genus          : Anguilla 
Species        : Anguilla australis 
Nama Daerah : Bale Massapi 
16. Ikan Tawes (Barbonymus gonionotus) 
Ikan tawes merupakan salah satu jenis ikan sungai yang biasa dikonsumsi di 
daerah Asia Tenggara. Ikan tawes mempunyai ukuran tubuh sedang dan mudah 
dibudidayakan di kolam-kolam. Menurut catatan FAO, ikan ini pernah diintroduksi 
ke Filipina (1956) dan ke India (1972). Ikan ini masih berkerabat dengan ikan nilem.  
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan panjang tubuh ikan tawes 13 cm, 
bentuk badan agak pipih dengan punggung meninggi, memiliki kepala kecil, dengan 
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moncung meruncing dan  mulut kecil. Tubuhnya berwarna putih perak, pada sirip 
ekor dan sirip dubur berwarna agak kekuningan.  
Klasifikasi menurut Saanin (1968) adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Class   : Pisces 
Ordo   : Cypriniformes 
Family  : Cyprinidae 
Genus   : Barbonymus 
Spesies : Barbonymus gonion 









Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 16 jenis ikan pada setiap stasiun 
dengan jumlah populasi 142 pada stasiun I yang teletak di Kab. Wajo, sedangkan 
pada stasiun II teletak dialiran sungai Kab. Soppeng terdapat 127 populasi dan 
pada stasiun III teletak dialiran sungai Kab. Sidrap didapatkan 122 jumlah 
populasi dari keseluruhan jumlah spesies. 
2. Indeks keanekaragaman pada stasiun I (Kab. Wajo) yaitu 2,382, pada stasiun II 
(Kab. Soppeng) yaitu 2,582 dan pada stasiun III (Kab. Sidrap) yaitu 2,526. 
Adapula parameter fisika kimia pada stasiun I (Kab. Wajo) yaitu suhu berkisar 
54°C dan memiliki pH 7, sedangkan pada stasiun II (teletak dialiran sungai Kab. 
Soppeng) yaitu suhu 54°C dan pH 7, dan pada stasiun III (teletak dialiran sungai 
Kab. Sidrap) yaitu suhu 25°C dan pH 6,28. 
Dari kesimpulan diatas dapat dikatakan bahwa begitu besar kuasa Allah SWT. 
yang telah menciptakan alam ini. Allah SWT. tidak hanya menciptakan hewan darat 
tetapi Allah SWT. juga menciptakan hewan yang berada di laut.  
B. SARAN 
Adapun saran yang dapat disampaikan yakni agar kiranya masyarakat 
menjaga kelestarian Danau Tempe agar populasinya tidak mengalami kepunahan dan 
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tidak membuat Danau tersebut menjadi tercemar karena sesungguhnya kebersihan 
merupakan sebagian dari iman.  Dengan adanya penelitian ini semoga bermanfaat 
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